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Abstract 

The establishment of the Micro Waqf Bank offers a viable approach to mitigating 

poverty and enhancing the quality of life for individuals. The Micro Waqf Bank aims 

to enhance individuals' quality of life by offering access to sharia-compliant financial 

services and business support. The objective of this study is to elucidate the function 

of the Honai Sejahtera Papua Micro Waqf Bank in enhancing customer well-being 

from the standpoint of Maqashid Syariah. This study employs a descriptive qualitative 

research design, utilizing primary data collected through interviews and recording. 

This research involves the process of data analysis, which encompasses data 

gathering, data reduction, and the derivation of conclusions.   The findings of this 

study demonstrate that the Honai Sejahtera Papua Micro Waqf Bank plays a 

significant role in achieving the well-being of its customers. The community's ability 

to uphold religious principles, protect their spiritual health, maintain their reason, 

ensure the welfare of their offspring, and safeguard their assets serves as proof of this. 

The findings of this study imply that Micro Waqf Bank as an institution that provides 

access to sharia-based capital is a form of effort to safeguard assets with utilization 

that has an impact not only on increasing income but also on improving the fulfillment 

of basic needs. It proves that the potential of waqf is able to build the ummah's 

economy. This research implies that Bank Wakaf Mikro Honai Sejahtera could inspire 

other financial institutions and the Papuan government to adopt Islamic banking 

models. 
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PENDAHULUAN 

Papua merupakan Provinsi dengan angka kemiskinan tertinggi di Indonesia 

(Prasetyaningsih et al., 2023), pada Maret 2023 jumlah penduduk miskin di Provinsi Papua 

mencapai 91,515 ribu jiwa atau sekitar 26,03% yang mana presentasi ini menggambarkan angka 

kemiskinan tertinggi di Indonesia dari total penduduk miskin per Maret 2023 yang mencapai 25,90 

juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2023). Tingginya tingkat kemiskinan di Papua menjadi masalah 

serius yang memerlukan intervensi secara hati-hati oleh pemerintah dalam menyelesaikan 

permasalahan ini (Agatha & Uliansyah, 2021).  

Permasalahan kemiskinan di Indonesia khususnya di Provinsi Papua selalu menjadi isu 

terpenting yang memerlukan penanganan secara berkala oleh pemerintah (Riani et al., 2021). 
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Langkah-langkah yang ditempuh pemerintah tentu saja bertujuan untuk mengatasi kesenjangan 

antar daerah (Parera, 2022), mendukung penyetaraan pendistribusian pendapatan, mewujudkan 

adanya pertumbuhan ekonomi serta hal paling mendasar yakni memberikan kesejahteraan bagi 

seluruh masyarakat (Hasibuan, 2023).  

Selama ini telah ada begitu banyak upaya yang dilakukan pemerintah dalam menekan 

angka kemiskinan (Agasi, 2023; Maharsani, 2022; Pratama et al., 2020), salah satunya adalah 

melalui pembangunan dan penguatan peran sektor finansial atau sektor keuangan (Anindyntha et 

al., 2021; Holle, 2020). Pembangunan dan penguatan peran sektor keuangan secara umum identik 

dengan proses perubahan perbaikan kondisi menuju ke arah yang lebih baik. Proses peningkatan 

kesejahteraan menuju arah yang lebih baik melalui pembangunan peran sektor keuangan dengan 

menyediakan akses pembiayaan produktif yang dapat digunakan oleh masyarakat dalam bentuk 

modal usaha dan juga memberikan pemberdayaan agar masyarakat mampu mengelola sumber 

daya yang dimiliki (Parsaulian, 2022; R. F. I. Putra & Lisna, 2020). 

Namun, dalam perkembangannya lembaga keuangan di Indonesia yang memiliki peran 

strategis sebagai intermediation role  belum dapat diakses dengan mudah oleh seluruh lapisan 

masyarakat khususnya masyarakat berpenghasilan rendah, sehingga mereka belum dapat 

merasakan manfaat dan peran strategis lembaga keuangan (Bhegawati & Novarini, 2023; Pratiwi 

et al., 2023). Berkaca dari pemasalahan ini maka diperlukan upaya pemerintah yang solutif, tepat 

dan efesien dalam mendukung peran lembaga keuangan untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat khususnya pihak yang bergelut dalam bidang Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang mana dalam perkembangannya sektor ini kerap kali mengahadapi berbagai 

problematika seperti akses modal hingga kualifikasi sumber daya manusia yang tidak memadai 

(Disemadi & Roisah, 2019). Permasalahan inipun kerap kali dirasakan oleh pelaku UMKM di 

Kota Jayapura yang didominasi oleh mereka yang menjual pinang, penjual noken, kerajinan tangan 

dan lain-lain. Banyaknya pelaku usaha yang bergerak dalam skala mikro tentu akan kesulitan 

dalam mendapatkan akses pendanaan dari perbankan. Tak hanya akses permodalan, minimnya 

pelatihan bisnis dan belum adanya akses pemasaran juga turut mewarnai perkembangan UMKM 

di Kota Jayapura (Costa, 2022; Soumokil, 2019; Syamsuri et al., 2023). 

Beberapa tahun terakhir telah muncul lembaga keuangan yakni Bank Wakaf Mikro yang 

bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan dan menciptakan kesejahteraan dengan cara 

menyediakan akses pembiayaan serta menjalankan pemberdayaan (Arinta et al., 2020; Budiman 

et al., 2023; Fathurrahman, 2023). Tujuan ini sejalan dengan fungsi lembaga keuangan mikro 

syariah yakni sebagai fungsi sosial dan fungsi bisnis (Harahap & Soemitra, 2022). Bank Wakaf 

Mikro adalah salah satu Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang menyediakan akses permodalan 

bagi masyarakat kecil dan meningkatkan taraf hidup masyarakat yang tinggal disekitar Pondok 

Pesantren dengan radius 10 KM. Pendirian Lembaga ini atas izin Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  

(Balqis & Sartono, 2019a). Dalam perkembangannya, Bank Wakaf Mikro resmi didirikan pada 

2017 silam dan sampai saat ini telah tercatat 62 Bank Wakaf Mikro yang telah beroperasi di 

Indonesia dengan menyalurkan sekitar Rp. 85,968,248,832 miliar kepada 52,81 ribu nasabah. 

Salah satu Bank Wakaf Mikro yang berada di Indonesia adalah adalah BWM Honai Sejahtera 

Papua. Sejak pertama kali didirikan pada tahun 2019 BWM Honai Sejahtera Papua telah 

menyalurkan pembiayaan modal sebesar Rp. 882,499,968 juta kepada 471 nasabah (Aplikasi 

BWM Mobile, 2022). 

Hadirnya Bank Wakaf Mikro Honai Sejahtera Papua tentu membawa angin segar bagi 

perkembangan bisnis UMKM (Jakiyudin et al., 2022; Yeubun et al., 2021). Penyediaan akses 

permodalan tanpa jaminan dan penciptaan pola pemberdayaan melalui pertemuan Halaqoh 

Mingguna (Halmi) tentu saja diharapkan mampu menjembatani pelaku UMKM dengan 

keuntungan yang besar. Bank Wakaf Mikro Honai Sejahtera Papua memegang peran yang sangat 

penting dalam peningkatan kesejahteraan dan pengentasan kemiskinan di sekitar Pondok 

Pesantren. Pelaku usaha yang telah mendapatkan modal tidak dibiarkan begitu saja, melainkan 
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akan didampingi dalam menjalankan bisnis, dibantu mencarikan solusi ketika menghadapi 

masalah dan disediakan media pemasaran yang baik. Tentu hal ini akan sangat berdampak 

peningkatan pendapatan dan kemajuan usaha dan pada akhirnya akan membantu meningkatkan 

kesejahteraan nasabah. Dalam menjalankan operasionalnya, BWM Honai Sejahtera Papua 

memberikan pembiayaan modal kepada nasabah dengan memanfaatkan akad tabarru’ yakni akad 

qardh dengan pembiayaan sebesar Rp. 1,000,000 s/d Rp. 3,000,000 yang mana pembiayaan ini 

tanpa agunan. Selain itu Bank Wakaf Mikro juga memberikan pemberdayaan atau pendampingan 

usaha kepada nasabah sehingga peran pentingnya sebagai lembaga yang mampu meningkatkan 

taraf hidup masyarakat dapat berjalan sebagaimana mestinya (OJK et al., 2023); (Daim et al., 

2021a); Disemadi & Roisah, 2019).  

Secara umum standar kesejahteraan masyarakat diukur melalui 8 (delapan) indikator yakni 

kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi, 

perumahan dan linkungan serta kemiskinan yang menjadi acuan dalam upaya peningkatan kualitas 

hidup (Badan Pusat Statistik, 2021). Jika secara nasional indeks yang digunakan adalah 8 (delapan) 

indikator tersebut maka dalam Islampun memiliki indeks pengukuran kesejahteraan melalui 

maqashid syariah (Wulandari et al., 2022; Nafi’Hasby & Ihsan, 2021; Syamsuri & Irsyamuddin, 

2019). Islam sebagai agama Rahmatan Lil Alamin tentu saja mewajibkan adanya pemenuhan 

kebutuhan hidup namun kesejahteraan dalam pandangan Islam bukan hanya terkait kebutuhan 

hidup melainkan memperoleh kemaslahatan baik di dunia maupun akhirat. Dalam kitabnya, Imam 

Al-Syatibi menjelaskan bahwa pemberlakuan maqashid syariah memiliki alasan dan tujuan untuk 

membangun dan menjaga kemaslahatan manusia atau kesejahteraan sosial umat manusia yang 

dikenal dengan jalb al-manafi. Kemaslahatan yang hendak dicapai pada dasarnya bersifat umum 

atau universal yang memiliki pengertian bukan untuk pribadi melainkan seluruh manusia yang 

berlaku di dunia dan akhirat (Fahmi & Firdaus, 2023). 

Maqashid syariah menjadi pilar penting yang wajib diterapkan dalam seluruh aktivitas 

terkhususnya pada aktivitas lembaga keuangan (Habibah, 2020; Kamal & Rahmati, 2020; 

Srisusilawati et al., 2022; Sulistyawati et al., 2020; Wahab, 2022) hal ini dikarenakan lembaga 

keuangan yang berlandaskan prinsip syariah memiliki kewajiban untuk menghindari kemudaratan 

dan melahirkan kemaslahatan dengan memelihara 5 pilar utama yakni menjaga agama (hifz al-

din), menjaga jiwa (hifz al-nafs), menjaga akal (hifz al-aql), menjaga keturunan (hifz al-nasl) dan 

menjaga harta (hifz al-mal) sebagai bagian untuk menjaga dan memenuhi dharuriyah sebagai 

kebutuhan primer (Kurniawan & Hudafi, 2021). Selama ini telah ada begitu banyak upaya yang 

dilakukan guna meningkatakan taraf hidup dan kemajuan masyarakat di Papua. Langkah 

pemerintah melalui kebijakan anggaran otonomi khusus daerah papua (Runtunuwu & Karim, 

2023; Situmorang, 2023; Way, 2021), keberadaan lembaga keuangan mikro (Marasabessy & 

Karman, 2022), dan bank (Ameraldo et al., 2019) guna mempermudah akses permodalan. Namun, 

belum ada penelitian yang secara khusus memaparkan secara detail tentang peran Bank Wakaf 

Mikro (BWM) Honai Sejahtera Papua dalam meningkatkan kesejahteraan nasabah. Sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran BWM Honai Sejahtera Papua dalam 

meningkatkan kesejahteraan nasabah berdasarkan perspektif maqashid syariah 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Bank Wakaf Mikro  

Bank Wakaf Mikro merupakan Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang berbadan hukum 

Koperasi dan didirikan atas izin Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama Lembaga Amil Zakat  

Nasional (LAZNAS) dengan tujuan menyediakan akses permodalan bagi masyarakat yang belum 

memiliki akses permodalan pada lembaga keuangan formal  serta meningkatkan taraf hidup 

masyarakat sekitar lingkungan pesantren (S. Nurhayati, 2019; Sulistiani et al., 2019). Bank Wakaf 

Mikro sendiri adalah salah satu program prioritas pembangunan ekonomi Ummat oleh Otoritas 



Oggy Maulidya Perdana Putri & Masaalah Marasabessy, Peran bank Wakaf mikro...... 

4 | AL-TIJARY, Vol. 9, No.1, Desember 2023 

 

Jasa Keungan (OJK) beserta Komite Nasional Ekonomi dan Keungan Syariah (KNEKS) yang 

diketuai oleh Bapak Presiden Joko Widodo (OJK et al., 2023; Selasi, 2021). 

Model bisnis yang ditawarkan Bank Wakaf Mikro adalah tidak menghimpun dana (non-

deposit taking) melainkan hanya menyediakan akses pembiyaan kepada masyarakat dengan 

minimal pembiyaan Rp. 1.000.000 s/d maksimal Rp. 3.000.000. Pinjaman modal ini menggunakan 

akad Qardh dan tanpa jaminan atau agunan sehingga bebas dari praktek riba (Argantara & Safitri, 

2023; Priyono, 2021). Selain menyediakan akses pembiayaan, Bank Wakaf Mikro juga memiliki 

program khusus yang dinamakan Halaqoh Mingguan (Halmi) yang sejatinya bertujuan untuk 

memberikan pelatihan dan pendampingan usaha bagi para nasabah (Disemadi & Roisah, 2019; E. 

Nurhayati & Rustamunadi, 2019). 

Konsep Kesejahteraan  

Menurut para ahli atau para mufassir, tanda kesejahteraan Islami adalah memenuhi 

kebutuhan fisik dengan makanan halal, hidup sehat baik jasmani maupun rohani, keberkahan 

makanan yang dia terima, keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah, rasa kasih sayang satu 

sama lain, dan qana'ah dengan apa yang diberikan Allah kepadanya, dan merasa bahagia (Kader, 

2021; Kunaifi et al., 2021; Rauf et al., 2023). Oleh karena itu, kesejahteraan tidak hanya diukur 

dengan memenuhi kebutuhan fisik dan material seperti makan, minum, pakaian, dan tempat 

tinggal, tetapi juga dengan memenuhi kebutuhan spiritual (Aqbar et al., 2020; Asutay & Yilmaz, 

2021; Fadilah, 2020; Wahyuni et al., 2022).  

Kesejahateraan adalah tolok ukur tentang kondisi manusia dimana orang-orangnya dalam 

keadaan makmur, damai dan sehat (Abbas & Dompak, 2020; Azizy, 2019; Nasir et al., 2023). Hal 

ini menegaskan bahwa dalam memahami konsep kesejahteraan tidak hanya dapat dilihat dari segi 

materi atau ekonomi saja melainkan dari berbagai aspek seperti akses kesehatan, pendidikan yang 

layak maupun sosial ekonomi. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa ukuran 

tingkat kesejahteraan adalah terpenuhinya kebutuhan dasar yang meliputi makanan, pakaian, 

rumah, kesehatan dan juga terpenuhinya kebutuah spiritual seperti pendidikan, keamanan dan 

kemakmuran. Konsep kesejahteraan dalam perspektif ekonomi islam tidak hanya didasarkan pada 

manifestasi nilai ekonomi, tetapi juga pada nilai spiritual dan moral (Sayem et al., 2023; Siregar 

et al., 2023; Syamsuri, 2019). Dimana konsepsi untuk kesejahteraan dan kebahagiaan (falah) akan 

mengacu pada tujuan syariat islam dengan terjaganya 5 (lima) prinsip dalam maqashid syariah 

antarlain berupa terjanganya agama (ad-ddin), terjanganya jiwa (an-nafs), terjaganya akal (al-aql), 

terjanganya keturunan (an-nasl) dan terjanganya harta (al-mal) (Suardi, 2021). Sehingga dapat 

disimpulkan bahawa dalam sudut pandang ekonomi Islam, kesejahteraan didefinisikan sebagai 

penerapan dua komponen, yaitu materi (harta atau kekayaan) dan nonmateri (spiritual), secara 

konsisten dan bersamaan (Asutay & Yilmaz, 2021; Fitriyaningsih & Munawan, 2020; Kunaifi et 

al., 2021). 

 

Maqashid Syariah  

Secara etimologi maqashid syariah terdiri dari dua kata yakni Maqashid yang merupakan 

bentuk jamak dari kata maqshud yang berarti kesengajaan atau tujuan dan Syariah yang berarti 

jalan menuju air atau dengan kata lain jalan menuju sumber kehidupan (Jauhar, 2023; Kamal & 

Rahmati, 2020). Sedangkan secara istilah Imam Al-Syatibi dalam kitab Al-Muwaqat Fi Ushul Al-

Syariah membagi maqashid syariah menjadi dua hal yakni: pertama, berkaitan dengan maksud 

Tuhan selaku pembuat syariah yang mencakup kemaslahatan untuk hambanya di dunia dan 

akhirat. Kedua, berkaitan dengan maksud mukallaf (manusia) yang dianjurkan untuk hidup dalam 

kemaslahatan dunia dan akhirat dengan menghindari kerusakan-kerusakan yang ada didunia. 

Imam Al-Syatibi juga menjelaskan bahwa maqashid syariah memiliki alasan dan juga tujuan 

pemberlakuannya (Kurniawan & Hudafi, 2021). Tujuan dan alasan maqashid syariah adalah untuk 

membangun dan menjaga kemaslahatan manusia atau kesejahteraan sosial umat manusia yang 
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dikenal dengan jalb al-manafi. kemaslahatan yang hendak dicapai pada dasarnya bersifat umum 

atau universal yang memiliki pengertian bukan untuk pribadi melainkan seluruh manusia yang 

berlaku di dunia dan akhirat (Nazaruddin & Kamilullah, 2020). 

Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan atau kesejahteraan sosial menjelaskan Tujuan 

maqashid syariah maka harus diperhatikan ke 3 hal pokok yang meliputi: dharuriyah, hajiyah dan 

Tahsiniyah (Fadlan, 2019; Irwan, 2021; Jaapar et al., 2021). Pertama, dharuriyah (kebutuhan dasar 

/ primer) berfokus pada penegakan kemaslahatan agama dan dunia. Kebutuhan primer atau dasar 

harus segera dipenuhi, jika tidak terpenuhi maka kemaslahatan akan hilang dan yang terjadi adalah 

munculnya kerusakan. Dalam dharuriyah ada 5 aspek yang harus dipenuhi dan menjadi indikator 

kemaslahatan manusia yang meliputi menjaga  agama (hifz al-din), menjaga jiwa (hifz al-nafs), 

menjaga akal (hifz al-aql), menjaga keturunan (hifz al-nasl) dan menjaga harta (hifz al-mal) 

(Fadlan, 2019; Kurniawan & Hudafi, 2021). Kedua yakni hajiyah (kebutuhan sekunder) dipahami 

sebagai kebutuhan yang diperlukan untuk mewujudkan kemudahan dan menghilangkan kesulitan. 

Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi maka akan terjadi kerusakan namun tidak berdampak pada 

kemaslahatan umum. Seta terkahir yakni Tahsiniyah (kebutuhan tersier) didefinisikan sebagai 

tuntutan moral yang digunakan untuk menghindari hal-hal buruk dan menjalankan yang baik 

sesuai dengan apa yang diketahui oleh akal sehat  (Fadlan, 2019; Fahmi & Firdaus, 2023). 
 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan untuk mengetahui dan 

memahami fenomena tertentu atau gejala sosial tertentu dengan tangkapan proses di lapangan yang 

berhasil dikumpulkan dan dianalisis (Murdiyanto, 2020). Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif yang mana peneliti sebagai instrumen kunci memberikan gambaran secara cermat dan 

objektif tentang keadaan dan gejala yang terjadi. Pada jenis penelitian deskriptif biasa digunakan 

untuk menjawab pertanyaan bagaimana, apa, kapan, dan dimana namun tidak dapa menjawab 

pertanyaan mengapa. Artinya penelitian ini tidak akan mengontrol atau memanipulasi variabel 

apapun namun berfokus pada kegiatan mengamati dan kemudian mengukurnya (Fiantika et al., 

2022).  

Subjek dalam penelitian ini adalah pengelola dan nasabah pada Bank Wakaf Mikro Honai 

Sejahtera Papua sedangkan objek penelitian adalah peran Bank Wakaf Mikro Honai Sejahtera 

Papua dalam meningkatkan kesejahteraan nasabah. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 5 orang partisipan yang berkaitan langsung dengan objek penelitian. 

Dimana pemilihan sampel dilakukan berdasarkan tujuan/kriteria tertentu dengan teknik purposive 

sampling (Pahleviannur et al., 2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dipaparkan tentang hasil analisa atas peran Bank Wakaf Mikro Honai 

Sejahtera Papua dalam meningkatkan kesejahteraan nasabah. Ada begitu banyak penelitian yang 

membuktikan bahwa kehadiran Bank Wakaf Mikro di Indonesia membawa angin segar bagi 

perkembangan UMKM, hal ini dikarenakan ketersediaan akses permodalan bagi usaha dan 

program pendampingan yang efektif dapat memacu perbaikan tingkat kesejahteraan pelaku 

UMKM (Cahyani et al., 2021; Daim et al., 2021a; Nuha et al., 2023). Berdasarkan hal ini, 

Pemaparan analisa akan merujuk pada lima indikator yang harus dipenuhi sebagai aspek 

kemaslahatan manusia dalam maqashid syariah yakni sebagai berikut:  

 

a. Menjaga Agama (Hifz Al-Din) 

Dalam perspektif maqashid syariah ketentuan menjaga agama adalah dengan cara 

semaksimal mungkin dalam menjalankan perintah Tuhan yakni Rukun Iman dan Rukun Islam. 

Kedua hal tersebut merupakan dasar agama yang dapat mengantarkan manusia untuk 
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memahami hakekat kehidupan (Nazaruddin & Kamilullah, 2020; M. Putra, 2019). Menjaga 

agama merupakan tujuan utama hukum Islam karena agama merupakan dasar pedoman hidup 

manusia (Fauzan, 2022; Ridwan et al., 2021). Konteks menjaga agama berkaitan erat dengan 

perbuatan-perbuatan yang berbasis pada keyakinan keagaamaan (Iskandar & Aqbar, 2019; 

Widyaningsih, 2023). Dalam hal ini, maka BWM Honai Sejahtera Papua melalui program 

Halaqoh Mingguan (Halmi) berupaya untuk selalu mengajak nasabah agar senantiasa 

menjalankan perintah Tuhan. Hal ini dapat tergambarkan dari proses pendampingan usaha yang 

dimulai dengan pembacaan do’a dan membaca solawat sebelum melaksanakan pendampingan 

usaha dan diakhiri pula dengan pembacaan ikrar. Tujuan pembacaan do’a ataupun sholawat ini 

adalah agar usaha yang dijalani oleh para nasabah di ridohi oleh Allah SWT.  

Nasabah yang mengikuti program Halmi memperoleh beragam materi keagamaan seperti 

kewajiban sholat, kewajiban membayar zakat dan materi lainnya yang dibutuhkan untuk 

melahirkan nasabah yang lebih religius (Nur et al., 2019; Sumarwan & Himayasari, 2022; Yati 

& Alfianto, 2023). Dengan ini para nasabah mengalami peningkatan keilmuan dalam hal 

melakukan ibadah wajib seperti sholat dan membayar zakat. Nasabah percaya bahwa dengan 

selalu menjalankan perintah agama maka mereka akan memperoleh kelancaran rezeki dan 

kemudahan dalam berusaha. Disamping itu para nasabah juga telah mengeluarkan zakat dari 

hasil peningkatan usaha yang diperolehnya meskipun baru pada tataran zakat fitrah. 

Upaya serupa juga telah dilakukan oleh Bank Wakaf Mikro lainnya di wilayah atau lokasi 

berbeda,  pada beberapa penelitian ditemukan kesamaan hasil dimana para nasabah BWM 

merasa spiritualitasnya meningkat dengan adanya halaqoh mingguan serta pendampingan dari 

BWM Zuhirsyan & Marpaung (2021), Purba et al. (2022), dan Ragaseta (2019) namun terdapat 

pula hasil yang berbeda pada penelitian lain dimana nasabah merasa jenuh sehingga program 

ini dianggap kurang efektif (Hidayat & Makhrus, 2021). 

 

b. Menjaga Jiwa (Hifz Al-Nafs) 

Pemenuhan kebutuhan jiwa dalam menjamin kemaslahatan menjadi faktor penting yang 

harus dipenuhi. Artinya bahwa memelihara jiwa yang diberikan Tuhan bergantung pada 

terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan dan papan demi menunjang eksistensi manusia 

sebagai seorang hamba dan pelaku utama pembangunan (Bakry, 2019; Ulfa, 2022; Zaimsyah 

& Herianingrum, 2019). Urgensi menjaga jiwa terletak pada  terpenuhinya kebutuhan dasar 

seperti makan, minum, tempat tinggal, kesehatan yang menunjang fisik yang kuat agar dapat 

beraktifitas dan beribadah demi mencari Ridho Allah (Fahmi & Firdaus, 2023). 

BWM Honai Sejahtera Papua sebagai lembaga yang menjalankan operasionalnya 

berdasarkan prinsip syariah telah menjalankan fungsinya dalam rangka menjaga jiwa. Hal ini 

tercermin dari pembiayaan dengan akad yang berpijak pada prinsip syariah. Dalam rangka 

menjaga jiwa, BWM Honai Sejahtera Papua menyediakan pembiyaan yang mengguanakan 

akad qardh dengan batas pembiayaan dimulai dari Rp. 1.000.000 s/d Rp. 3.000.000 dan juga  

pendampingan usaha yang dijalankan memberikan dampak bagi penghasilan para nasabah, 

mayoritas nasabah memiliki penghasilan dimulai dari Rp. 350.000 s/d Rp. 500.000 perharinya 

sehingga penghasilan ini dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti 

memberikan makan dan minum yang halal untuk menunjang kesehatan fisik dalam 

melaksanakan rutinitas sehari-hari. Hal serupa juga dilakukan pada Bank Wakaf Mikro lainnya 

di lokasi yang berbeda (Argantara & Safitri, 2023; Disemadi & Roisah, 2019; E. Nurhayati & 

Rustamunadi, 2019; Priyono, 2021).  

Hasil temuan di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputri & Sihotang 

(2023), Maidawati (2020) dan Balqis & Sartono (2019b),  dimana BWM menyalurkan 

pembiayaan qardhul kepada   anggota   yang memiliki usaha kecil dan tingkat perekonomian   

rendah,   dengan   menyediakan pembiayaan qardh pemberdayaan   ekonomi anggota    
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disalurkan    dengan    tujuan    untuk memenuhi  kebutuhan  anggota  yang  bersifat mendesak  

dalam  jangka  waktu  yang  relatif cepat.   

 

c. Menjaga Akal (Hifz Al-Aql) 

Akal menjadi sumber pengetahuan yang menjadikan manusia pemimpin di muka bumi 

serta menjadikan manusia menjadi sempurna dan mulia yang membedakannya dengan makhluk 

lain (Budiyanti et al., 2020; Dhestiana, 2019; Shofiyah et al., 2023). Tuhan membekali manusia 

dengan akal agar dapat meningkatkan kualitas hidup dengan cara berfikir dan mendalami ilmu 

pengetahuan. Tanpa ilmu pengetahuan manusia akan mengalami kesulitan dan penderitaan 

akan kebodohan. Islam sebagai agama yang baik memiliki memiliki perhatian khusus bagi 

ketentuan mencari ilmu. Dalam konteks menjaga akal manusia diperlukan stimulus melalui 

pendidikan untuk mengembangkan dan mengoptimalkan fungsi akal menjadi bagian dari tujuan 

maqashid syariah (Fahmi & Firdaus, 2023; Kurniawan & Hudafi, 2021). 

Perlindungan terhadap akal adalah salah satu hal yang krusial sehingga upaya menjaga akal 

merupakan aspek utama yang perlu diperhatikan (Al Kautsar et al., 2022; Al Mustaqim, 2023; 

Santoso, 2019). Ketentuan menjaga akal dapat diperoleh melalui pendampingan usaha yang 

dilaksanakan seminggu sekali oleh Bank Wakaf Mikro Honai Sejahtera Papua dengan tujuan 

pengembangan intelektualitas guna meningkatkan kemampuan nasabah. Dalam proses 

pendampingan usaha, para supervisor selalu memberikan berbagai materi umum atau 

keagamaan dan pelatihan khusus, diantara beberapa pelatihan yang telah diperoleh seperti 

packaging produk, serta pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan usaha yang dijalani.  

Selain memperoleh materi dari pihak Bank Wakaf Mikro Honai Sejahtera Papua, 

pendampingan usaha juga menjadi sarana untuk berbagi keterampilan dan pengalaman antar 

sesama anggota kelompok (Marasabessy & Karman, 2022).  

Para nasabah juga memperoleh materi terkait pencatatan akuntansi, strategi pemasaran dan 

kiat-kiat mengembangkan usaha. Hal-hal seperti ini diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan para nasabah untuk terus mengembangkan usahanya (Hartati & Huda, 2020; 

Nugraha et al., 2022; Purwantini et al., 2022; Wahyudi et al., 2023). Meskipun materi yang 

disampaikan cukup terbilang sulit bagi para nasabah yang berasal dari latar belakang 

pendidikan yang berbeda namun tidak menyulutkan semangat mereka untuk mengikuti materi 

yang disampaikan.  Selain itu, nasabah yang memperoleh pembiayaan dari Bank Wakaf Mikro 

Honai Sejahtera Papua juga mengalami peningkatan pendapatan sehingga pendapatan yang 

diperoleh dapat digunakan untuk memberikan pendidikan yang layak bagi keluarganya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain Maghfiroh et al. (2022), Wijaya & 

Gumelar (2021), dan Istiq’omah & Yuningsih (2023) dimana para nasabah dibekali dengan 

edukasi yang cukup guna mengembangkan usahanya melalui pendampingan usaha karena tidak 

adanya jaminan dalam pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. Hal ini merupakan bagian 

dari upaya upaya untuk menambah pengetahuan dan kemampuan nasabah. 

 

d. Menjaga Keturunan (Hifz Al-Nasl)  

Islam sebagai ajaran yang hanif menjamin kehormatan manusia dengan memberikan 

perhatian khusus bagi manusia untuk menjaga kehidupan yang dijalani (Muhtarom et al., 2020).  

Dalam memelihara garis keturunan tentu saja harus dilakukan melalui pernikahan resmi baik 

secara agama maupun negara dan menjauhi perzinaan (Nazaruddin & Kamilullah, 2020). Pada 

umumnya memelihara keturunan diperoleh melalui proses pernikahan, namun secara sederhana 

penjagaan keturunan lebih ditekankan pada upaya dan peran orang tua dalam mendidik dan 

memberikan contoh positif bagi anaknya sehingga mewujudkan generasi yang hebat. Menjaga 

keturunan merupakan anjuran penting dalam ketentuan agama Islam, anjuran ini menjadi 

pertimbangan penting bahwa anak merupakan titipan Tuhan yang perlu dijaga. Menjaga 
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keterunan dapat diartikan dengan menjaga keberlangsungan regenarasi manusia dimasa yang 

akan datang (Fadlan, 2019; Fahmi & Firdaus, 2023; Kurniawan & Hudafi, 2021).  

 Dalam menjaga keturunannya mayoritas nasabah BWM Honai Sejahtera Papua yang 

merupakan ibu rumah tangga tentu saja berusaha sebaik mungkin untuk memberikan contoh 

positif bagi anaknya. Para nasabah memberikan pendidikan yang layak baik pendidikan formal 

dan non formal dengan harapan agar anaknya dapat menjadi anak yang berakhlak baik dan 

berguna bagi semua orang. Upaya untuk menyekolahkan anaknya tentu saja memerlukan biaya, 

oleh sebab itu peran BWM Honai Sejahtera Papua dalam menyediakan akses pembiayaan bagi 

masyarakat melalui akad qardh menjadi salah satu alternatif untuk menjaga keturunan. Hal ini 

dikarenakan keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan modal usaha dapat mereka gunakan 

untuk membiayai pendidikan anaknya atau menyisihkan keuntungannya sebagai tabungan anak 

di masa yang akan datang. Konsep ini pun diterapkan pada Bank Wakaf Mikro atau Lembaga 

Keuangan Non Bank lainnya selain BWM Honai Sejahtera Papua (Balqis & Sartono, 2019b; 

Maidawati, 2020; E. Nurhayati & Rustamunadi, 2019; Zuhirsyan & Marpaung, 2021). 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian lainnya Haeri & Rosdiana (2023) dan Ramadhan 

& Sukmana (2019). Dengan adanya BWM para nasabah mampu meningkatkan pendapatan dan 

ekonomi keluarga sehingga dapat memenuhi kebutuhan selain kebutuhan pokok seperti 

pendidikan dan kesehatan. 

 

e. Menjaga Harta (Hifz Al-Mal). 

Harta menjadi salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan yang harus terpenuhi, dimana 

manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa terpisah darinya (Fadilah, 2020b) (Muin, 2020). 

Kedudukan  harta dalam kehidupan manusia teramat penting namun yang perlu difahami adalah 

harta harus dikumpulkan dengan cara yang halal, digunakan untuk hal yang halal dan harta 

tersebut harus dikeluarkan kepada orang lain sebab ada hak orang lain didalam kepemilikian 

harta tersebut (Kurniawan & Hudafi, 2021; Sobarna, 2021). Harta yang baik digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan kehidupan tanpa melupakan bahwa harta dapat menjadi saranan ibadah 

untuk mencapai kebahagiaan fallah. Dalam perspektif maqashid syariah penjagaan harta dapat 

dilakukan dengan ketentuan mencari rezeki yang halal dan bersedekah, infak atu jual beli 

(Fadlan, 2019; Kurniawan & Hudafi, 2021; Nazaruddin & Kamilullah, 2020).  

Sebelum memberikan pembiyaan, Bank Wakaf Mikro Honai Sejahtera Papua akan 

melaksanakan beberapa fase salah satunya adalah uji kelayakan dengan cara survey dan 

menyeleksi yang bertujuan untuk mengetahui jenis usaha yang dijalani dan apakah calon 

nasabah menenuhi sasaran program. Hal ini dikarenakan pihak BWM Honai Sejahtera Papua 

yang mengikuti prinsip syariah hanya boleh menyalurkan pembiayaan bagi usaha nasabah yang 

sesuai dengan syariat Islam. Usaha sesuai syariat Islam yakni usaha yang tidak bertentangan 

dengan prinsi-prinsip ekonomi Islam (Aqbar & Iskandar, 2021; Bakar, 2020; Rahmah, 2020; 

Widyan, 2022). 

Alasan nasabah memilih menggunakan pembiayaan dari BWM Honai Sejahtera Papua 

juga merupakan upaya untuk menjaga harta, hal ini dikarenakan pembiayaan yang diberikan 

menggunakan akad qardh yang mana tanpa memiliki jaminan dan bebas dari bunga atau riba. 

Modal usaha yang bersumber dari pembiayaan berbasis syariah tentu saja akan mendatangkan 

kemaslahatan karena terhindar dari praktik riba (Argantara & Safitri, 2023; Maidawati, 2020; 

Marasabessy & Karman, 2022; Sumarwan & Himayasari, 2022), sehingga usaha yang 

dijalankan memperoleh hasil yang maksimal. Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh selalu 

disyukuri sehingga cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari.   

Tidak hanya pada penelitian ini, ditemukan pula temuan serupa pada penelitian terdahulu. 

Pada penelitian Balqis & Sartono (2019)  Daim et al. (2021) dan Saputri & Sihotang (2023) 

didapatkan hasil bahwa para nasabah dengan sadar memilih atau mengajukan pembiayaan pada 

BWM guna menghindari praktik riba dalam rangka menjaga hartanya. 
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PENUTUP 

Bank Wakaf Mikro Honai Sejahtera Papua memiliki peran yang cukup penting pada proses 

peningkatam kesejahteraan nasabah melalui program pendampingan usaha dan pembiayaan yang 

halal. Kesejahteraan nasabah diukur melalui unsur pemenuhan dasar dalam maqashid syariah yang 

meliputi: Penjagaan agama (Hifz Al-Din), Menjaga jiwa (Hifz Al-Nafs), Menjaga akal (Hifz Al-

Aql), Menjaga keturunan (Hifz Al-Nasl), dan Menjaga harta (Hifz Al-Mal).  

Implikasi penelitian ini dapat menjadi contoh konsep pembiayaan syariah yang berhasil 

dalam meningkatkan kesejahteraan nasabahnya serta memperkuat kesadaran agama dalam 

aktivitas ekonomi nasabah sehingga diperlukan dukungan dari pemerintah/lembaga keuangan 

lainnya untuk mempertimbangkan perkembangan dan implementasi model perbankan syariah di 

Papua.  

Limitasi penelitian ini terdiri dari beberapa hal antara lain: 1) Penelitian ini hanya terbatas 

pada satu objek yakni Bank Wakaf Mikro Honai Sejahtera Papua; 2) Faktor eksternal belum 

menjadi pertimbangan atau bahan analisa seperti perubahan kebijakan pemerinta dan kondisi 

ekonomi global. 
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